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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 

mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Istilah tersebut 

sesungguhnya memiliki arti yang sama yang menjelaskan kondisi anak yang 

kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan 

intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial. Karena keterbatasan 

kecerdasannya, mengakibatkan dirinya sukar untuk belajar mandiri sehingga 

anak tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan secara khusus yakni 

disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut.  

Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan 

fisik. Mereka secara fisik tampak seperti anak normal pada umumnya, oleh 

karena itu agak sukar membedakan secara fisik antara anak tunagrahita ringan 

dengan anak normal. Anak tunagrahita memiliki berbagai keterbatasan dalam 

segala kehidupannya. Keterbatasan tersebut antara lain dalam bidang 

akademik, sosial, dalam bidang komunikasi ataupun dalam bidang merawat 

dirinya sendiri. Pada tunagrahita ringan, meskipun mereka memiliki 

kecerdasan dibawah rata-rata yaitu berkisar antara  68–52  menurut Binet, 

mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana 

dengan bimbingan dan pendidikan yang baik, anak dapat bekerja menjadi 
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tenaga kerja semi-skilled seperti pekerjaan laundry, pertanian, peternakan, 

perkebunan, rumah tangga bahkan bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit 

pengawasan. Dengan mengetahui  keterbatasan  anak tunagrahita seorang 

guru dapat melakukan tindakan pembelajaran yang tepat sesuai dengan yang 

dibutuhkan setiap siswa. Salah satu dari sekian banyak hasil identifikasi 

terhadap anak tunagrahita ringan adalah kesulitan dalam memahami nilai 

mata uang. Anak tunagrahita ringan tidak mampu melakukan penyesuaian 

sosial secara independen, ia akan membelanjakan uangnya dengan lugu tanpa 

memikirkan jumlah uang yang dimilikinya dan harga barang tersebut. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada waktu PLP 

(Program Latihan Profesi), ketika proses pembelajaran mengenal nilai mata 

uang pecahan sampai Rp. 100.000,- anak mengalami kesulitan dalam 

menyebutkan, menunjukkan dan membedakan nilai mata uang suatu barang. 

Setiap hari, oleh orang tuanya, anak diberi uang jajan Rp. 10.000,- sampai 

Rp. 15.000,-, anak tidak diperkenalkan nilai mata uang sampai Rp. 100.000,- 

sehingga anak hanya mengetahui nilai mata uang sampai Rp. 15.000,-. Untuk 

anak hal tersebut sangatlah penting. Ketika anak berbelanja dengan jumlah 

uang yang besar, anak harus tahu berapa uang yang dimilikinya dan berapa 

harga barang yang dibelinya. Jika seorang anak tunagrahita ringan tidak 

mampu mengenal nilai mata uang suatu barang, anak tidak akan mampu 

hidup mandiri ketika anak melakukan transaksi jual beli di pasar maupun  di 

supermarket. Hal tersebut sangatlah penting, apalagi bagi anak perempuan 
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untuk kehidupan sehari-harinya ataupun masa depannya. Setiap orang perlu 

memahami nilai mata uang untuk kebutuhan sehari-harinya ketika berbelanja 

ataupun melakukan transaksi lain dengan orang lain.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan suatu metode yang 

tepat sehingga proses pembelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 

Salah satu metode alternatif yang dapat digunakan untuk anak tunagrahita 

yaitu dengan cara bermain.  

Bermain peran yaitu suatu bentuk permainan yang dilakukan oleh anak 

dengan menggunakan imajinasi agar membantu dalam pengembangan daya 

berfikir dan kemampuan berbahasa. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

membantu siswa mengekspresikan  hati, mencari kepuasaan dan kesenangan 

psikologis, dengan cara meniru sifat, karakter, watak, atau perilaku seseorang. 

Melalui permainan peran ini, siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mengenal perasaannya sendiri dan perasaan orang lain. Memperoleh cara 

berperilaku baru untuk mengatasi masalah seperti dalam permainan perannya 

yang dapat meningkatkan keterampilan memecahkan masalah. Dengan 

metode bermain ini, anak tidak mudah bosan dan mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki anak.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan permainan sebagai 

metode pembelajaran ini akan berlangsung secara efektif apabila 

direncanakan secara matang sesuai dengan kebutuhan anak. Hal ini 

disebabkan karena cara berfikir anak tunagrahita lebih cenderung kepada 
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konsep yang konkrit sehingga memudahkan mereka untuk menyerap 

informasi secara mudah dan jelas. Pelaksanaan pembelajaran dalam 

permainan ini adalah bermain peran berbelanja. Dengan metode bermain 

peran berbelanja ini, anak belajar secara konkrit bagaimana cara berbelanja. 

Terhambatnya perkembangan kecerdasan anak tunagrahita ringan 

memberikan dampak negatif terhadap kemampuan bernalar mereka. Selain itu 

daya ingat mereka juga lemah, sehingga memiliki keterbatasan dalam berfikir 

abstrak. Metode bermain peran berbelanja ini dilakukan dengan 

menggunakan skenario yang telah dibuat yang akan dimainkan oleh dua anak 

perempuan siswa tunagrahita ringan. Dengan menggunakan metode bermain 

peran berbelanja ini, diharapkan anak dapat bersosialisasi langsung sebagai 

penjual dan pembeli sehingga anak akan belajar bagaimana cara berbelanja 

yang benar dan dapat memahami nilai mata uang suatu barang. Salah satu 

alternatif jenis permainan yang dapat dikembangkan untuk memenuhi 

tuntutan tersebut adalah jenis permainan bermain peran berbelanja sebagai 

bentuk permainan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mencoba 

mengimplementasikan metode bermain peran berbelanja untuk meningkatkan 

kemampuan memahami nilai mata uang pada siswa tunagrahita ringan 

 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan hasil analisis ketika proses pembelajaran dikelas, ketika 

peneliti mengajarkan nilai mata uang sampai Rp. 100.000,-, anak tidak 

mampu menyebutkan, menunjukkan dan membedakan nilai mata uang suatu 

barang. Setelah ditanya, ternyata anak setiap harinya hanya mendapat uang 

jajan pas senilai Rp. 10.000,- sampai Rp. 15.000,-. Selain itu siswa tidak 

pernah berbelanja barang di atas nominal uang Rp. 20.000,-. Oleh orang 

tuanya anak tidak diperkenalkan uang sampai Rp. 100.000,- sehingga anak 

hanya mengetahui nilai mata uang sampai Rp. 15.000,-. Hal tersebut sangat 

disayangkan, karena jika anak tidak dapat mengenal nilai mata uang suatu 

barang, maka anak tidak akan mampu hidup mandiri. Berbelanja di pasar 

ataupun minimarket atau warung-warung kecil pasti akan dialami anak. Oleh 

karena itu, anak harus mengenal terlebih dahulu nilai mata uang sebagai alat 

pembayaran yang sah dalam proses transaksinya. Orang tua tidak mengetahui 

hal tersebut, karena dengan kondisi anak tunagrahita berbeda dengan anak 

normal lainnya, sehingga orangtua tidak terlalu peduli dengan hal tersebut.  

Untuk memahami nilai mata uang anak harus bisa menyebutkan dan 

menunjukkan nilai mata uang. Dengan metode bermain peran berbelanja, 

anak dapat mengekspresikan ketidakmampuannya tersebut dengan berpura-

pura menjadi penjual dan pembeli. Langkah-langkah bermain peran 

berbelanja ini adalah dengan menggunakan skenario agar anak dapat berlatih 

cara berbelanja yang baik dan benar.  
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C. Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan terhadap siswa tunagrahita ringan, tingkat Sekolah 

menengah atas kelas XI. Bidang studi Matematika, dengan sub. pokok 

bahasan mengenal nilai mata uang. Materi yang diujikan meliputi 

menyebutkan, menunjukkan, dan membedakan nilai mata uang sampai Rp. 

100.000,- dengan menggunakan metode bermain peran berbelanja. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Apakah metode bermain peran berbelanja dapat meningkatkan 

kemampuan siswa tunagrahita ringan memahami nilai mata uang. 

2. Pertanyaan Penelitian 

a) Bagaimanakah pemahaman siswa tunagrahita ringan tentang nilai 

mata uang sebelum mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan 

metode bermain peran. 

b) Bagaimanakah pemahaman siswa tunagrahita ringan tentang nilai 

mata uang sesudah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan 

metode bermain peran. 

c) Apakah terdapat perbedaan yang nyata dalam hal memahami nilai 

mata uang siswa tunagrahita ringan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran 

berbelanja. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian, sangat diperlukan tujuan penelitian. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui efektivitas metode 

bermain peran berbelanja dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tunagrahita ringan dalam memahami nilai mata uang. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat atau 

kegunaan yang berupa masukan tentang metode bermain peran berbelanja 

yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pelayanan pendidian 

bagi siswa tunagrahita. 


